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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi tradisi keilmuan klasik melalui metode
diskusi leading thurast serta dampaknya terhadap keilmuan peserta didik di Madrasah Aliyah
Unggulan Mambaus Sholihin. Tradisi keilmuan klasik dalam pendidikan Islam selama ini
dikenal melalui kajian kitab-kitab thurast yang menekankan kedalaman pemahaman, dialog
intelektual, dan etika keilmuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan pendidik
dan peserta didik, observasi partisipatif selama proses diskusi berlangsung, serta dokumentasi
terhadap perangkat pembelajaran dan hasil karya peserta didik. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi
leading thurast di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin merupakan bentuk aktualisasi
tradisi keilmuan klasik yang terintegrasi secara sistematis dalam pembelajaran keagamaan.
Diskusi dilaksanakan melalui tahapan pembacaan teks klasik, pemberian pertanyaan analitis,
diskusi kelompok, dan pengambilan kesimpulan oleh pendidik. Metode ini berdampak positif
terhadap keilmuan peserta didik, terutama dalam meningkatkan pemahaman mendalam
terhadap materi keislaman, kemampuan berpikir kritis dan argumentatif, serta pembentukan
sikap keilmuan seperti menghargai perbedaan pendapat, keterbukaan terhadap kritik akademik,
dan kerendahan hati intelektual.

Kata kunci : Tradisi Keilmuan Klasik, Metode Diskusi, Leading Thurast, Pendidikan Islam.

Abstract
This study aims to examine the implementation of classical scholarly traditions through the
leading thurast discussion method and its impact on student learning at the Mambaus Sholihin
Superior Islamic Senior High School. The classical scholarly tradition in Islamic education has
been known through the study of thurast books that emphasize depth of understanding,
intellectual dialogue, and scientific ethics. This study uses a qualitative approach with a case
study design. Data collection techniques include in-depth interviews with educators and
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students, participatory observation during the discussion process, and documentation of
learning tools and student work. Data analysis is carried out through the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions, with data validity maintained through
triangulation of sources and techniques. The results of the study indicate that the leading thurast
discussion method at the Mambaus Sholihin Superior Islamic Senior High School is a form of
actualization of classical scholarly traditions that are systematically integrated into religious
learning. The discussion is carried out through the stages of reading classical texts, providing
analytical questions, group discussions, and drawing conclusions by educators. This method
has a positive impact on students' scientific knowledge, especially in increasing in-depth
understanding of Islamic material, critical and argumentative thinking skills, and the formation
of scientific attitudes such as respecting differences of opinion, openness to academic criticism,
and intellectual humility.

Keywords : Classical Scientific Tradition, Discussion Method, Leading Thurast, Islamic
Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam klasik memiliki sejarah panjang yang menjadi fondasi tradisi
keilmuan umat Islam, terutama dalam penyebaran ilmu agama. Sistem ini berkembang melalui
majelis dan halagah pembelajaran, di mana para peserta didik dan pendidik berinteraksi secara
intensif untuk menelaah kitab-kitab klasik dan problem keagamaan secara mendalam. Tradisi
tersebut bukan sekadar menghafal teks, tetapi melatih berpikir analisis, kritis, dan argumentatif
dalam memahami sumber ilmu agama Islam (Utari et al., 2024).

Tradis keilmuan klasik dalam konteks pendidikan Islam merujuk pada model
pembelajaran yang menekankan kajian tekstual dan interaksi dialogis antara pendidik dan
peserta didik berdasarkan kitab-kitab klasik Islam yang menjadi rujukan utama. Tradisi ini
sering dipraktekkan melalui metode seperti sorogan, bandongan, serta diskusi atau musyawarah
secara historis yang menjadi ciri khas lembaga pendidikan seperti pesantren atau madrasah dan
menjadi pilar penting dalam tradisi pendidikan Islam ini, karena mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran, bukan sekadar pasif menerima materi saja (Umam et
al., 2026).

Metode diskusi adalah strategi pembelajaran yang mendorong interaksi aktif peserta
didik dalam mengemukakan ide, membahas masalah, dan menyelesaikan persoalan bersama.
Metode ini melatih keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, serta pemecahan
masalah dalam konteks pembelajaran agama, yang secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi pelajaran dan keterlibatan peserta didik di Madrasah Aliyah
(Latipah et al., 2025).
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Madrasah Aliyah merupakan jenjang pendidikan formal yang diharapkan mampu
memadukan nilai keislaman dengan pendekatan pedagogis kontemporer. Dalam konteks ini,
penerapan metode diskusi yang berakar pada tradisi keilmuan klasik menjadi penting untuk
menumbuhkan kultur akademik yang dinamis dan penguasaan ilmu yang mendalam di tingkat
menengah atas (Anjelika et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Misalnya, penelitian di berbagai
madrasah, sekolah Islam dan pesantren menyimpulkan bahwa strategi diskusi dapat mendorong
keterlibatan aktif peserta didik serta meningkatkan pemahaman materi pelajaran secara
signifikan dibandingkan metode ceramah tradisional (Septantiningtyas et al., 2025). Serta
penelitian menurut Radino dan Mubarok, menunjukkan bahwa metode diskusi di pesantren
klasik menjadi ruang dialog edukatif yang memupuk keterampilan kritis, pemahaman teks
klasik, dan kerja sama reflektif antar santri, bukan sekadar metode interaktif semata (Radino &
Mubarok, 2025).

Peneliti melihat bahwa penggabungan tradisi keilmuan klasik dengan metode diskusi di
lingkup Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin memberikan potensi baik dalam
pengembangan kompetensi keagamaan dan akademis peserta didik. Metode diskusi yang
dipimpin secara terstruktur (leading Thurast) dapat menjadi strategi pembelajaran yang
mempertahankan karakter keilmuan klasik sekaligus menjawab tantangan pendidikan modern
akan keterampilan berpikir kritis dan apresiasi terhadap sumber ilmu Islam. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana tradisi keilmuan klasik melalui metode diskusi bisa
meningkatkan cara berpikir peserta didik serta bagaimana dampak metode diskusi berbasis
tradisi keilmuan kelasik bagi peserta didik. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tradisi keilmuan klasik melalui metode diskusi bisa
meningkatkan cara berpikir lebih mendalam dan memberikan dampak yang positif bagi peserta

didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, di mana objek penelitian
dibatasi pada satu lembaga yaitu Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin untuk

memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktek diskusi leading Thurast sebagai bagian
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dari tradisi keilmuan klasik dalam proses pembelajaran. Studi kasus memungkinkan peneliti
menggali karakteristik, pola interaksi, dan konstruksi makna yang berkembang dalam konteks
pembelajaran yang nyata dan kompleks, sebagaimana disarankan dalam literatur metodologi
riset pendidikan kontemporer (Djollong, 2026).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara
mendalam dengan pendidik dan peserta didik yang terlibat dalam proses diskusi, observasi
partisipatif, di mana peneliti mencatat fenomena pembelajaran langsung saat diskusi
berlangsung di kelas, serta dokumentasi yaitu analisis terhadap perangkat pembelajaran,
silabus, catatan diskusi, dan hasil karya peserta didik (Ardiansyah et al., 2023). Analisis data
mengikuti model interaktif yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif dengan tiga
tahapan utama: reduksi data (data reduction), yaitu memilih, memfokuskan dan
menyederhanakan data penyajian data (data display), yakni penyusunan narasi, kutipan, dan
pola tematik, serta penarikan kesimpulan/penafsiran (conclusion drawing/verification) yang
diarahkan pada pemahaman fenomena penelitian berdasarkan konteksnya. Validitas data
ditingkatkan melalui triangulasi sumber dan teknik, melibatkan verifikasi silang antara

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Puspitaningrum et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tradisi Keilmuan Klasik Melalui Metode Diskusi Leading Thurast

Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa pelaksanaan metode diskusi leading thurast
di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin merupakan bagian dari sistem pembelajaran
keagamaan yang berakar kuat pada tradisi keilmuan klasik Islam. Diskusi tidak diposisikan
sebagai metode tambahan, melainkan sebagai integral dari proses pembelajarn keagamaan yang
berakar pada kajian kitab-kitab thurast dan kelanjutan logis dari proses pembacaan dan
pemahaman teks keilmuan klasik (thurast), baik dalam mata pelajaran fikih, ushul fikih, tafsir,
maupun akhlak (Ghufron & Khoiriyah, 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa metode diskusi
leading thurast di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) pembacaan teks-teks klasik atau pemaparan materi oleh pendidik,
(2) pemberian isu atau pertanyaan pemantik yang bersifat analitis, (3) diskusi kelompok, dan

(4) pengambilan kesimpulan oleh pendidik.

Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
Volume 2 Nomor 1 Maret (2026)

914



Temuan ini sejalan dengan penelitian Radino dan Mubarok yang menegaskan bahwa
diskusi dialogis merupakan inti pedagogi pesantren klasik, bukan sekadar strategi metodologis,
melainkan bagian dari budaya intelektual Islam yang membentuk cara berpikir santri secara
argumentatif dan reflektif (Radino & Mubarok, 2025). Hasil wawancara dengan pendidik mata
pelajaran keagamaan menunjukkan bahwa leading Thurast dipahami sebagai modernisasi dari
tradisi keilmuan klasik yang selama ini hidup di pesantren.

“Diskusi ini sebenarnya bukan hal yang baru. Di Madrasah, setelah belajar kitab
selalu ada musyawarah. Kami juga menyesuaikan tradisi itu di dalam proses
pembelajaran” (Wawancara Ustadzah Nela)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa diskusi tidak dimaksudkan untuk
menggantikan metode klasik, melainkan sebagai media aktualisasi tradisi keilmuan klasik
dalam format pedagogis yang sistematis. Diskusi menjadi ruang dialektika antara teks,
pendidik, dan peserta didik. Hal ini memperkuat temuan penelitian Aghisna, Ana, dkk yang
menegaskan bahwa tradisi keilmuan klasik berkembang melalui interaksi dialogis antara
pendidik dan peserta didik, bukan melalui transmisi satu arah sebagaimana praktik halagah dan
musyawarah yang menjadi ciri utama pembelajaran klasik pesantren (Mafasa et al., 2026).

Diskusi leading thurast juga berfungsi sebagai media penyebaran tradisi keilmuan
klasik. Melalui diskusi, peserta didik tidak hanya mempelajari isi didalam kitab-kitab klasik,
tetapt juga cara berpikir ulama-ulama klasik, termasuk metode istinbat hukum, pola
argumentasi, dan etika perbedaan pendapat. Seorang peserta didik mengungkapkan:

“Kalau diskusi kitab, kami tidak langsung menyimpulkan sendiri. Biasanya dicari dulu

pendapat beberapa ulama, lalu dibandingkan, baru ditarik kesimpulan.”

Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis diskusi dan teks klasik tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir
klasik peserta didik, tetapi mampu membentuk kerendahan hati dan kesadaran metodologis
peserta didik dalam studi Islam (Lasawali et al., 2025).

Secara konseptual, temuan penelitian ini menegaskan bahwa metode diskusi leading
thurast mampu menjembatani tradisi keilmuan klasik dengan pendekatan pedagogis
kontemporer. Tradisi keilmuan klasik yang selama ini dianggap konservatif dan tekstual
ternyata bersifat dialogis, dinamis, dan adaptif ketika dikemas melalui strategi pembelajaran

yang tepat.
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Dampak Metode Diskusi Leading Thurast Terhadap Keilmuan Peserta Didik

Dari hasil wawancara dan analisis dokumentasi pembelajaran, ditemukan bahwa
metode diskusi leading thurast memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
pemahaman keilmuan peserta didik. Peserta didik tidak lagi terbatas pada penguasaan tekstual
dan hafalan, tetapi mampu memahami struktur argumen, latar belakang pemikiran ulama, serta
relevansi teks-teks klasik dengan persoalan kontemporer.

Metode diskusi leading thurast merupakan model pembelajaran yang memadukan
dialog klasikal Islam dengan strategi diskusi pedagogis kontemporer. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode ini di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin
memberikan dampak signifikan baik dari sisi kognitif, afektif, maupun metakognitif peserta
didik. Dampak tersebut mencakup pemahaman materi ilmiah, kemampuan berpikir kritis dan
reflektif, kompetensi komunikasi akademik, serta internalisasi nilai tradisi keilmuan klasik
Islam yang relevan dengan konteks pendidikan formal modern.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa metote diskusi memberikan dampak yang
signifikan terhadap keilmuan peserta didik. Salah stu dampak utama dari penerapan metode
diskusi leading thurast adalah peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi keilmuan
Islam klasil. Diskusi yang berfokus pada teks klasik menuntut peserta didik tidak hanya
menghafal konten, tetapi juga menjelaskan, menganalisis, dan menghubungkan konsep
keagamaan dengan konteks kehidupan nyata. Temuan ini konsisten dengan temuan penelitian
lain yang menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok mampu meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan signifikan,
karena peserta didik dapat saling bertukar informasi, berpikir kritis, dan saling menguatkan
pemahaman melalui interaksi di dalam kelas (Rahma et al., 2024).

Peserta didik yang semula hanya mampu mengulang apa yang diajarkan pendidik,
setelah mengikuti pembelajaran berbasis diskusi menunjukkan kemampuan pemahaman yang
lebih mendalam, ditandai dengan kemampuan mereka memberikan contoh kontekstual,
membandingkan pendapat ulama, serta menjelaskan alasan teks figh atau tafsir tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa proses diskusi mendorong terjadinya internalisasi materi bukan sekadar
hafalan. Konsistensi temuan ini juga didukung oleh studi empiris yang menunjukkan bahwa
penerapan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran agama Islam di berbagai sekolah
memberikan dampak positif pada pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran secara

signifikan (Sari & Kasduri, 2025).
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Selain itu, perubahan pada sikap keilmuan peserta didik juga memberikan dampak yang
positif, seperti: menghargai pendapat, mendengarkan diskudi secara aktif, mempertimbangkan
sudut pandang yang lainnya, dan bersikap rendah hati serta terbuka terhadap kritik akademik.
Seorang peserta didik mengungkapkan:

“Kami semua diajari berbeda pendapat dalam berdiskusi, tapi tetap sopan dan tidak

menjatuhkan satu sama lain” (Wawancara peserta didik)

Nilai-nilai ini merupakan karakter utama tradisi keilmuan Islam klasik yang
menekankan etika intelektual, sebagaimana ditegaskan dalam kajian pendidikan Islam
kontemporer. Meskipun demikian, dampak positif dari metode diskusi leading thurast
(Rachmawati & Astuti, 2025). Secara keseluruhan, dampak metode diskusi leading thurast
terhadap keilmuan peserta didik di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin
menunjukkan bahwa metode ini mampu menghubungkan tradisi keilmuan klasik dengan
tuntutan kompetensi akademik kontemporer. Diskusi berbasis teks klasik tidak menghilangkan
nilai tradisional, melainkan memperkuat kemampuan peserta didik untuk berpikir Kkritis,
reflektif, dan etis.

Dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini megesakan bahwa metode diskusi
leading thurast menjadi jembatan antara epistemologi klasik dan pedagogi kontemporer.
metode diskusi leading thurast mampu menjembatani tradisi keilmuan klasik dengan
pendekatan pedagogis kontemporer. Tradisi keilmuan klasik menguatkan pandangan yang
bersifat dialogis, dinamis, dan relevan dengan pembelajaran modern. Dengan demikian, metode
ini tidak hanya mempertahankan tradisi, tetapi juga merevitalisasinya dalam konteks

pendidikan formal, sebagaimana disarankan dalam kajian pendidikan Islam mutakhir

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa tradisi keilmuan klasik melalui metode diskusi leading thurast di Madrasah Aliyah
Unggulan Mambaus Sholihin tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan keilmuan Islam klasik. Metode diskusi ini menjadi kelanjutan
logis dari praktik kajian kitab-kitab klasik yang menekankan pada dialog, musyawarah, dan
pendalaman makna teks keagamaan. Implementasi diskusi leading thurast terbukti mampu
meningkatkan kualitas tradis keilmuan klasik peserta didik, baik dari aspek kognitif maupun

afektif. Peserta didik tidak hanya memahami materi keislaman secara tekstual, tetapi juga
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mampu menganalisis, membandingkan pendapat ulama, serta mengaitkan teks-teks klasik
dengan konteks kehidupan kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tradisi keilmuan klasik tidak
bersifat monoton dan tertutup terhadap perkembangan zaman, melainkan dinamis dan adaptif
apabila dikemas melalui pendekatan pedagogis yang dialogis. Metode diskusi leading thurast
menjadi jembatan antara tradisi keilmuan klasik dan tuntutan pendidikan modern, sehingga
relevan untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Aliyah.
SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai tradisi keilmuan klasik melalui metode
diskusi leading thurast di Madrasah Aliyah Unggulan Mambaus Sholihin, peneliti memberikan
beberapa saran Bagi para pendidik, diharapkan dapat terus mengembangkan metode diskusi
leading thurast lebih bervarian dan terstruktur, khususnya dalam merancang pertanyaan
pemantik yang bersifat analitis dan reflektif. Pendidik juga perlu memberikan ruang partisipasi
yang seimbang bagi seluruh peserta didik agar bisa berdiskusi lebih leluas. Selain itu,
penguatan aspek etika diskusi seperti adab berpendapat dan menghargai perbedaan perlu terus
ditekankan sebagai bagian dari pembentukan sikap keilmuan peserta didik.

Selain itu, lembaga pendidikan disarankan untuk menjadikan metode diskusi leading
thurast sebagai salah satu model pembelajaran unggulan yang terintegrasi dalam kurikulum
pendidikan keagamaan. Madrasah juga dapat menyusun pedoman atau modul pembelajaran
berbasis tradisi keilmuan klasik agar implementasi metode ini lebih sistematis dan
berkelanjutan. Selain itu, penyediaan pelatihan pedagogis bagi pendidik terkait fasilitasi diskusi
berbasis teks klasik menjadi langkah strategis untuk menjaga kualitas pembelajaran.

Penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian lanjutan yang lebih aplikatif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan metode diskusi leading thurast dengan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur secara lebih objektif pengaruhnya
terhadap hasil belajar peserta didik serta mengkaji lebih mendalam hubungan antara metode
diskusi leading thurast dengan pembentukan sikap moderasi beragama, literasi keagamaan, atau
karakter peserta didik. Dengan adanya pengembangan dan penelitian lanjutan, metode diskusi
leading thurast diharapkan bisa berkontribusi lebih luas dalam memperkuat tradisi keilmuan

klasik dengan banyaknya tantangan pendidikan moderen di zaman sekarang.
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